BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Dari pembahasan diatas penulis mengetahui bahwa prosedur pemberian pingjaman
kredit pada PT. BPR Unisritma adalah sebagai berikut:
1. Pengambilan Formulir
2. Penyelidikan Berkas Pinjaman
3. Wawancara Pertama
4. Peninjauan Lokasi
5. Wawancara Kedua
6. Keputusan Kredi.
7. Penandatanganan Akad
8. Redlisasi Kredit
Penulis juga mengetahui langkah-langkah yang dilakukan PT. BPR Unisritama
dalam mengatas adanya kredit bermasalah yang dapat menyebabkan kerugian pada
bank yaitu:
1. Meakukan pendekatan kepada debitur agar dapat menyel esaikan tunggakannya dan
pihak bank juga mengirim surat teguran pertama sampai surat teguran ketiga.
2. Nasabah yang tidak tepat waktu dalam pengembalian kredit dikenakan denda 0,5%
dari tunggakan perbulan.
3. Memperpanjang jangka waktu kredit dalam hal ini debitur diberikan keringanan.
4. Penunda sampai waktu tertentu maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pinjaman tetap ahrus dibayar seperti biasa.
5. Penurunan suku bunga maksudnya dengan meringankan beban nasabah. Jika bunga

sebelumnya 17% diturunkan menjadi 15%.



6. Pembebasan bunga dalam arti pembebasan bunga kepada nasabah yang tidak
mampu lagi untuk melunasi kreditnya dengan pertimbangan.

7. Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila sudah benar-benar tidak
mampu membayar semua hutang dengan pertimbangan-pertimbangan yang telah
diberikan.

1.2 Saran

Dari kesmpulan diatas penulis memberi saran yaitu pada pihak bank dalam
memberi pinjaman kredit kepada nasabah hendaknya meneliti lebih detail apakah
nasabah tersebut sudah mengikuti prosedur yang dijalankan pada PT. BPR Unisritama
agar tidak terjadi kesalahan. Pada pihak nasabah sebelum melakukan kredit hendaknya
mengikuti prosedur pada bank tersebut dan menyiapkan syarat-syarat yang akan digjukan
untuk permhonan kredit agar tidak tercecer. Dan diharapakan kepada nasabah untuk
membayar kreditnya tepat waktu dan tidak menunda-nunda karna itu akan menyebabkna

kredit bermasal ah/macet yang dapat menimbulkan kerugiaan terhadap kedua belah pihak.



